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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pengaruh kesadaran, sikap, pemahaman aturan, 

sanksi, dan sistem perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

(WPOP) dalam membayar pajak di KPP Pratama Serang Timur. Kepatuhan pajak 

penting karena pajak merupakan sumber utama pendapatan negara yang 

digunakan untuk membiayai pembangunan dan pelayanan publik. Rendahnya 

kepatuhan wajib pajak dapat menghambat optimalisasi penerimaan negara, 

sehingga mendorong perlunya penelitian mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Metode kuantitatif digunakan dengan survei 

terhadap 187 responden dan dianalisis menggunakan PLS-SEM. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar variabel berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepatuhan, kecuali sikap (X2) dan pemahaman aturan (X3) yang tidak 

signifikan. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan kesadaran, 

pemahaman sanksi, serta aksesibilitas sistem, dengan memperhatikan peran 

terbatas sikap dan pemahaman aturan dalam mendorong kepatuhan pajak. 

 

Kata Kunci: Kesadaran, Sikap, Pemahaman Aturan, Sanksi, Sistem 

Perpajakan, Kepatuhan Pajak.  
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ABSTRACT 

This study analyzes the influence of awareness, attitude, understanding of 

regulations, sanctions, and the taxation system on the compliance of Individual 

Taxpayers (WPOP) in fulfilling their tax obligations at KPP Pratama Serang 

Timur. Tax compliance is crucial, as taxes represent the primary source of state 

revenue used to finance development and public services. Low taxpayer 

compliance may hinder the optimization of state revenue, thereby emphasizing the 

need to examine factors that affect taxpayer compliance. A quantitative method 

was employed through a survey of 187 respondents, and the data were analyzed 

using PLS-SEM. The results indicate that most variables have a significant 

positive effect on compliance, except for attitude (X2) and understanding of 

regulations (X3), which were found to be insignificant. These findings highlight 

the importance of enhancing taxpayer awareness, understanding of sanctions, and 

system accessibility, while recognizing the limited role of attitudes and regulatory 

understanding in fostering tax compliance. 

 

Keywords: Awareness, Attitude, Regulatory Understanding, Sanctions, Taxation 

System, Tax Compliance.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak merupakan sumber pendapatan utama bagi negara yang 

berperan penting dalam membiayai berbagai program pembangunan dan 

penyelenggaraan pelayanan publik. Dalam konteks perekonomian 

nasional, penerimaan pajak memegang peran yang sangat krusial, karena 

hampir seluruh aktivitas pemerintah bergantung pada penerimaan pajak. 

Keberhasilan pemungutan pajak dan kepatuhan masyarakat merupakan 

pondasi utama untuk menjaga kestabilan aktivitas negara. Tingkat 

kepatuhan wajib pajak yang tinggi akan meningkatkan potensi penerimaan 

negara, yang pada gilirannya berkontribusi pada stabilitas dan kemajuan 

pembangunan nasional. Di sisi lain, jika kepatuhan wajib pajak rendah, 

maka hal tersebut dapat mengakibatkan penghambatan pada capaian target 

penerimaan negara, serta kualitas layanan publik dan pembangunan yang 

ada (Lim & Indrawati, 2017). Pajak dapat diibaratkan sebagai kontribusi 

wajib setiap anggota masyarakat yang berpenghasilan.  

Berdasarkan ketentuan terbaru dalam Peraturan Menteri Keuangan 

(PMK) Nomor 101/PMK.010/2016, Penghasilan Tidak Kena Pajak 

(PTKP) bagi wajib pajak orang pribadi adalah Rp 54 jt/tahun atau Rp 4,5 

jt/bulan. Data dalam laporan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

(WPOP) mengalami tren peningkatan dari 68,55% pada tahun 2019 
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menjadi 77,63%  pada tahun 2022, meningkat sebesar 9,08% dalam waktu 

3 tahun. Peningkatan ini tidak lepas dari berbagai langkah yang dimbil 

oleh pemerintah melalui moderasi untuk menyederhanakan administrasi 

pajak dan kemudahan layanan  seperti yang dijelaskan dalam situs resmi 

DJP https://www.pajak.go.id. Namun, peningkatan kepatuhan secara 

nasional ini tidak serta merata mencerminkan kondisi yang seragam di 

seluruh wilayah Indonesia, terutama di wilayah dengan karakteristik 

ekonomi dan demografi yang berbeda. 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Serang Timur adalah salah 

satu unit vertikal Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang memiliki area kerja 

yang cukup luas. Berdasarkan informasi dari Pajak.go.id (2022), capaian 

penerimaan pajak di wilayah ini menunjukkan hasil positif yang nilainya 

lebih dari 116% dari target yang diterapkan pada tahun 2021, namun 

tantangan dalam meningkatkan kepatuhan pajak masih tetap ada. Salah 

satu hal yang dapat memperkuat adanya tantangan tersebut adalah karena 

adanya pemecahan wilayah KPP Pratama Serang Timur dan KPP Pratama 

Serang Barat yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pelayanan 

dan pengawasan terhadap wajib pajak. Namun, variasi karakteristik wajib 

pajak di wilayah yang luas, terutama di daerah terpencil, juga menjadi 

aspek penting dalam menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak agar tetap relevan dan akurat. Kepatuhan tersebut 

mencakup aspek formal seperti pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan 

https://www.pajak.go.id/
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(SPT) dan aspek material seperti pembayaran pajak yang sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan.  

Menurut Nining Kurniasih et al, (2022) Kepatuhan pajak merujuk 

pada kondisi di mana wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya 

secara sukarela dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Namun, dalam 

praktiknya, tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) masih 

menjadi tantangan serius, termasuk di area kerja Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) Pratama Serang Timur. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Hantono & Sianturi (2022) Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menyatakan 

bahwa kepatuhan perpajakan adalah tingkat dimana wajib pajak 

menjalankan kewajiban perpajakannya tanpa paksaan atau teguran oleh 

pihak petugas. Karena kepatuhan yang rendah berdampak langsung pada 

pencapaian target penerimaan pajak, sehingga perlu dicermati lebih lanjut 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan pajak dapat berasal dari dalam diri wajib pajak itu sendiri 

(internal) maupun dari factor-faktor di luar diri mereka (eksternal).  

Kesadaran wajib pajak termasuk dalam faktor internal, karena 

menurut penelitian Reynaldo Tan (2021) kesadaran wajib pajak berkaitan 

erat dengan memenuhi kewajiban perpajakannya tepat waktu dan dalam 

jumlah yang sesuai. Kesadaran wajib pajak mencerminkan sikap, 

kemauan, dan pemahaman individu mengenai pentingnya pajak untuk 

pembangunan negara dan kesejahteraan masyarakat. Tingkat kesadaran 

yang tinggi akan mendorong wajib pajak untuk memenuhi kewajiban 
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perpajakan secara sukarela tanpa paksaan. Menurut penelitian Rahayu 

(2019) kesadaran wajib pajak adalah kemampuan yang dimiliki wajib 

pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakan dengan benar melalui 

pengetahuan dan pemahaman. Dalam penelitian Rizki Hapsari et al (2022) 

menegaskan bahwa kesadaran wajib pajak adalah kondisi di mana wajib 

pajak menyadari dan memahami secara sadar bahwa pajak merupakan 

sumber utama penerimaan bagi negara.  

Karena kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya pajak dapat 

membentuk sikap positif bagi wajib pajak. Sikap positif mencerminkan 

penerimaan dan keyakinan wajib pajak akan pentingnya membayar pajak. 

Oleh karena itu, peningkatan kesadaran wajib pajak merupakan langkah 

krusial untuk mendorong dan membentuk sikap positif terhadap kepatuhan 

dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Menurut Nabila Maghfira et al 

(2024) Wajib pajak yang memiliki pandangan positif atau mendukung 

kepatuhan pajak umumnya lebih terdorong untuk melaksanakan kewajiban 

pajaknya dengan patuh. Sikap ini tercermin dalam perilaku patuh, disiplin 

dan proaktif dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Sikap wajib pajak 

adalah kecenderungan internal yang mencerminkan perasaan, pandangan 

dan kecenderungan perilaku terhadap kewajiban perpajakan. Sikap 

tersebut dapat sangat berperan dalam pembentukan perilaku kepatuhan 

pajak. Karena, sikap positif terhadap pajak dapat meningkatkan 

kemungkinan seseorang untuk patuh secara sukarela. Menurut Muhamad 

et al (2020) kesadaran perpajakan juga menjadi faktor lain yang juga 
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berperan besar dalam memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan 

wajib pajak didorong oleh faktor kesadaran wajib pajak. Dimana 

kesadaran wajib pajak akan timbul dari diri wajib pajak itu sendiri. 

Penelitian Ramdhani et al (2022) memperkuat bahwa sikap positif wajib 

pajak terhadap sistem perpajakan berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang Pribadi di KPP Pratama Cilegon.   

Meskipun demikian, sikap positif wajib pajak saja belum cukup 

tanpa di imbangi dengan pemahaman terhadap aturan, sanksi dan sistem 

perpajakan. Sebagai wajib pajak masyarakat perlu memahami cara 

perhitungan pajak yang benar, mengenal sanksi atas pelanggaran serta 

mampu beradaptasi dengan sistem administrasi yang berlaku. Dalam 

penelitian Siti Khodijah, Harry Barli, (2021) menggambarkan bahwa 

ketika pemahaman wajib pajak terhadap aturan perpajakan semakin baik, 

maka tingkat kepatuhan mereka pun cenderung meningkat. Penelitian 

Komang Marta (2024) menjelaskan bahwa pemahaman aturan perpajakan, 

sanksi tegas dan kemudahan sistem berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kepatuhan pajak. Penelitian Nurhayati Dwi Puspitasari et al  

(2024) menegaskan bahwa pemahaman pajak memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, yang berarti bahwa 

semakin baik pemahaman wajib pajak mengenai ketentuan perpajakan, 

semakin besar pula peluang mereka untuk mematuhi kewajiban pajak 

secara sukarela dan sesuai ketentuan yang berlaku.  
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Meskipun data nasional menunjukkan peningkatan tingkat 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP), namun secara fenomena di 

lapangan, hal tersebut belum sepenuhnya mencerminkan kepatuhan yang 

merata di setiap daerah. Di KPP Pratama Serang Timur, tantangan dalam 

peningkatan kepatuhan masih terlihat terutama dari karakteristik wilayah 

yang mencakup area perkotaan hingga daerah terpencil, yang 

menyebabkan akses informasi, layanan pajak, dan literasi perpajakan 

menjadi tidak seragam (Komang Marta, 2024). Hal ini menunjukkan 

adanya gap fenomena antara target nasional dan realitas perilaku wajib 

pajak secara mikro di lapangan. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menguji pengaruh faktor-

faktor tersebut. Misalnya, penelitian Romasi Lumban Goal, (2022), Fitri 

Endang Febriyani, (2023), dan Nurhayati Dwi Puspitasari et al., (2024) 

menunjukkan bahwa kesadaran berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Penelitian Salman & Farid, (2008) serta Nabila 

Maghfira et al., (2024) juga membuktikan bahwa sikap yang dimiliki 

wajib pajak berkontribusi positif terhadap tingkat kepatuhan mereka. 

Selain itu, pemahaman aturan, pemahaman sanksi, dan pemahaman sistem 

perpajakan juga ditemukan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pada 

berbagai konteks dan lokasi penelitian. Namun demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut dilakukan pada periode dan wilayah tertentu dengan 

metode pengambilan sampel yang cenderung non-probabilitas, sehingga 

hasilnya mungkin dipengaruhi oleh karakteristik responden pada konteks 
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tersebut. Dengan kata lain, meskipun temuan sebelumnya cenderung 

konsisten, masih terdapat pertanyaan apakah hasil tersebut dapat 

digeneralisasi ke populasi dan periode yang berbeda.  

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini tidak diarahkan 

untuk menghasilkan novelty dalam bentuk variabel atau teori baru, 

melainkan dilakukan sebagai replikasi (close replication) dari penelitian 

terdahulu. Tujuannya adalah untuk menguji kestabilan (reliability) dan 

keberlakuan (generalizability) hasil penelitian sebelumnya pada konteks 

lokasi dan waktu yang berbeda, khususnya di KPP Pratama Serang Timur. 

Karena penelitian ini bersifat replikasi, metode yang digunakan mengikuti 

desain penelitian terdahulu untuk menjaga kesetaraan hasil. Oleh karena 

itu, metode pengambilan sampel yang dipakai tetap menggunakan non-

probability sampling, sedangkan jumlah sampel mengacu pada jumlah 

indikator × 10 untuk menentukan batas minimal dan maksimal responden. 

Pendekatan ini dipilih agar hasil penelitian dapat dibandingkan secara 

langsung dengan studi sebelumnya, sehingga setiap perbedaan atau 

kesamaan temuan benar-benar mencerminkan variasi kondisi lapangan, 

bukan perbedaan metode. 

Penelitian replikasi ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran atau kontribusi metodologis dengan mengonfirmasi konsistensi 

hasil penelitian sebelumnya, sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi 

DJP dalam menyusun kebijakan peningkatan kepatuhan wajib pajak 

berdasarkan bukti empiris yang lebih kuat. Dengan demikian, meskipun 
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tidak menghasilkan kebaruan teoretis, penelitian ini tetap memiliki urgensi 

yang tinggi dalam memperkuat dasar pengambilan keputusan di bidang 

perpajakan. Adanya penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar 

bagi otoritas pajak dalam menyusun strategi kebijakan dan edukasi yang 

lebih tepat sasaran. Selain itu, penelitian ini juga penting untuk menjawab 

tantangan spesifik di wilayah KPP Pratama Serang Timur yang memiliki 

karakteristik geografis dan demografis yang beragam, termasuk sebagian 

wajib pajak yang tinggal di wilayah terpencil.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah disampaikan, pajak 

menjadi salah satu sumber pendapatan utama negara yang memiliki peran 

penting dalam mendukung pembiayaan berbagai program pembangunan. 

dan penyelenggaraan pelayanan publik. Maka permasalahan yang perlu 

diangkat yaitu: 

1. Apakah kesadaran pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi Dalam Membayar Pajak? 

2. Apakah sikap berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi Dalam Membayar Pajak? 

3. Apakah pemahaman aturan perpajakan berpengaruh terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Membayar Pajak? 

4. Apakah pemahaman sanksi perpajakan berpengaruh terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Membayar Pajak? 
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5. Apakah pemahaman sistem perpajakan pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Membayar Pajak? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan penelitian ini 

guna menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis terkait pengaruh 

faktor internal dan eksternal terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi, maka secara rinci penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kesadaran terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi Dalam Membayar Pajak. 

2. Untuk menganalisis pengaruh sikap terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi Dalam Membayar Pajak. 

3. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan aturan perpajakan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Membayar Pajak. 

4. Untuk menganalisis pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Membayar Pajak. 

5. Untuk menganalisis pengaruh sistem perpajakan terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Membayar Pajak. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan 

penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti berharap bahwa 

penelitian ini dapat memberi manfaat bagi beberapa pihak, seperti: 

1. Bagi Peneliti 
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Memperluas wawasan dan pengetahun terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP), 

khususnya dalam konteks wilayah kerja KPP Pratama Serang Timur. 

2. Bagi Teoritis 

Menjadi acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang relevan 

dengan topik kepatuhan pajak dan memperkuat atau memodifikasi 

teori-teori yang ada mengenai perilaku wajib pajak dalam faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi. 

3. Bagi Praktis 

a. Bagi KPP Pratama Serang Timur 

Memberi informasi yang akurat dan relevan mengenai faktor-

faktor yang paling berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi (WPOP) dan menjadikan dasar dalam merumuskan 

strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi (WPOP). 

b. Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi 

Meningkatkan kesadaran dan pemahaman mengenai pentingnya 

membayar pajak. Selain itu, penelitian ini juga dapat mendorong 

wajib pajak untuk lebih patuh dalam melaksanakan kewajibannya 

dan memberi informasi mengenai hak. 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam alur penulisan tugas akhir (skripsi) terdiri dalam 5 bab, 

penulisan ini dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Maka, 
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perlu ditulis secara terperinci dan tersusun sistematis agar pembaca dapat 

dengan mudah memahami isi dalam pembahasan. Adapun sistematika 

pembahasan skripsi ini diawali dengan: 

BAB I PENDAHULUAN: 

Bab I ini menjelaskan tentang latar belakang permasalahan yang 

menjadi landasan penelitian, rumusan masalah, tujuan, manfaat dan 

sistematika penulisan. Latar belakang ini juga dapat memberikan 

gambaran atas alas an mengapa penelitian ini harus dilakukan dan urgensi 

topik yang dibahas.  

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS: 

Bab II memuat tentang landasan teori dari rumusan masalah penelitian 

dan kajian pustaka untuk memperkuat penelitian. Penjelasan dari 

penelitian sebelumnya bisa menjadi dasar dan bahan acuan dalam 

penelitian ini dan pengembangan hipotesis yang berguna untuk 

menjelaskan tujuan penelitian. Pengembangan hipotesis merupakan hasil 

analisis sementara dari permasalah yang ada pada penelitian sebelumnya. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN: 

Bab III  menguraikan jenis penelitian yang digunakan, populasi dan 

sampel penelitian, dan definisi operasional setiap variabel. Pada bab ini 

juga menjelaskan bagaimana teknik pengumpulan data dan teknik analisis 

data yang digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan termasuk 

berbagai jenis pengujian yang dilakukan. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN: 

Bab IV menjelaskan hasil analisis yang telah dilakukan serta 

pembahasan atau gambaran umum dari pengujian data yang telah di proses 

sebelumnya. Hasil analisis yang telah dilakukan, serta pembahasan 

mendalam terkait hasil penelitian secara menyeluruh untuk memberi 

pemahaman lebih tentang konteks dan signifikansi tentang temuan yang 

diperoleh. 

BAB V PENUTUP: 

Bab V berisi penjelasan penelitian yang ditutup dengan kesimpulan 

yang dapat diambil dari hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya.  Selain itu, pada bab ini juga menyajikan 

keterbatasan penelitian dan beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan 

untuk peneliti selanjutnya atau pihak-pihak yang tertarik pada topik 

ini.pihak yang tertarik pada topik ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor internal 

(kesadaran dan sikap) dan faktor eksternal (pemahaman aturan, 

pemahaman sanksi, dan pemahaman sistem perpajakan) terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Serang Timur. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesadaran wajib pajak terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan. Artinya, semakin meningkat 

kesadaran wajib pajak akan pentingnya pajak bagi negara, semakin 

besar peluang mereka untuk patuh dalam menjalankan kewajiban 

perpajakan. 

2. Sikap wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan. Artinya, sikap positif saja belum cukup mendorong 

perilaku patuh jika tidak diikuti faktor pendukung lainnya. 

3. Pemahaman aturan perpajakan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan. Pemahaman tentang aturan belum tentu 

membuat wajib pajak melaksanakan kewajiban dengan benar. 

Meskipun wajib pajak mengetahui ketentuan perpajakan, 

pemahaman tersebut belum otomatis mendorong mereka untuk 
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patuh, terutama jika tidak ada dorongan internal atau pengawasan 

yang ketat. 

4. Pemahaman sanksi perpajakan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan. Pengetahuan tentang konsekuensi 

pelanggaran mendorong wajib pajak untuk taat. Wajib pajak yang 

memahami konsekuensi pelanggaran, seperti denda atau sanksi 

pidana, cenderung lebih berhati-hati dan menghindari pelanggaran. 

5. Pemahaman sistem perpajakan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan. Kemudahan dan pemahaman 

terhadap sistem mempermudah pelaksanaan kewajiban pajak. 

Pemahaman yang baik terhadap sistem, seperti e-filing dan e-

billing, membuat wajib pajak lebih mudah melaksanakan 

kewajiban perpajakan secara tepat waktu dan benar. 

Secara umum, temuan ini menegaskan bahwa peningkatan 

kepatuhan wajib pajak tidak hanya bergantung pada pengetahuan 

teknis, tetapi juga pada faktor motivasi, kesadaran, dan kemudahan 

proses administrasi. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoretis 

Temuan ini menunjukkan bahwa tidak semua faktor internal 

berperan dalam mendorong kepatuhan. Kesadaran tetap terbukti 

penting, namun sikap dan pemahaman aturan belum tentu 

berpengaruh tanpa faktor pendukung lain. Hal ini memberi peluang 
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untuk penelitian lanjutan mengenai faktor mediasi atau moderasi 

yang dapat menghubungkan sikap dan pemahaman aturan dengan 

kepatuhan. 

2. Implikasi Praktis 

Bagi DJP, hasil ini mengisyaratkan bahwa peningkatan kepatuhan 

sebaiknya difokuskan pada aspek yang terbukti signifikan: 

kesadaran, pemahaman sanksi, dan pemahaman sistem. Edukasi 

yang hanya menekankan pemahaman aturan belum cukup, perlu 

disertai strategi membangun kesadaran dan memudahkan proses 

administrasi pajak. 

C. Keterbatasan 

1. Metode pengambilan sampel menggunakan non-probability 

sampling sehingga hasil tidak dapat digeneralisasi secara penuh. 

2. Data diperoleh melalui kuesioner, berpotensi mengandung bias 

subjektivitas responden. 

3. Penelitian dilakukan pada satu KPP dalam periode tertentu, 

sehingga hasil mungkin berbeda jika dilakukan di lokasi atau 

waktu lain. 

D. Saran  

1. Saran Teoritis 

a. Penelitian berikutnya dapat mengeksplorasi variabel mediasi 

seperti motivasi atau persepsi keadilan yang mungkin 
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menghubungkan sikap dan pemahaman aturan dengan 

kepatuhan. 

b. Menggunakan metode campuran dengan menambahkan teknik 

wawancara atau observasi langsung agar data yang diperoleh 

lebih mendalam dan komprehensif, tidak hanya mengandalkan 

kuesioner semata. 

2. Saran Praktis 

a. KPP dapat meningkatkan kesadaran wajib pajak melalui 

edukasi berbasis komunitas, misalnya menggandeng perguruan 

tinggi dan organisasi masyarakat untuk melakukan sosialisasi 

tentang peran pajak dalam pembangunan.  

b. KPP perlu mengubah strategi. Bukan sekadar membangun 

sikap positif lewat kampanye, tetapi mengaitkan langsung 

dengan pengalaman nyata, misalnya menampilkan proyek 

pembangunan daerah yang dananya berasal dari pajak.   

c. KPP tidak hanya memberikan informasi aturan, tetapi juga 

menyederhanakan bahasa aturan, membuat FAQ digital, dan 

menyediakan video edukasi singkat agar pemahaman bisa lebih 

mudah diimplementasikan. 

d. KPP perlu memperkuat transparansi sanksi dengan media 

digital seperti SMS/WhatsApp reminder menjelang jatuh 

tempo, agar wajib pajak lebih sadar konsekuensi 

ketidakpatuhan. 
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e. Pemahaman Sanksi Sistem perpajakan online perlu terus 

disederhanakan untuk mempermudah wajib pajak. KPP juga 

harus memastikan sistem digital (e-Filing, e-Billing) lebih user-

friendly. Untuk daerah dengan keterbatasan internet, bisa 

dibuat Pojok Pajak Keliling atau layanan offline yang 

membantu wajib pajak menggunakan sistem.   
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